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Seiring dengan semakin banyaknya pilihan layanan telekomunikasi dan penurunan pendapatan layanan
telepon, penyelenggara wartel mengalami masa sulit yang ditandai dengan berkurangnya pendapatan yang
diperoleh. Sementara di sisi lain, kebutuhan layanan akses internet semakin tumbuh dari tahun ke tahun
sehingga terdapat peluang bagi penyelenggara wartel untuk memberikan layanan akses internet pada wartel
yang dikelolanya sebagal sumber pendapatan baru.

Implementasi layanan intemet berbasis Speedy dapat menjadi solusi bagi penyelenggarawartel untuk tetap
dapat bertahan dan mengembangkan bisnisnya sehingga perlu dilakukan analisa terhadap kelayakan
investasinya.

Dari aspek kelayakan teknis terdapat sejumlah 3.639 wartel (93% dari total jumlah wartel) yang tersebar di
850 wilayah RK (93% dari total jumlah RK) layak untuk mengimplementasikan layanan akses internet
berbasis Speedy.

Dengan pendanaan mempergunakan modal sendiri, implementasi layanan akses berbasis Speedy pada wartel
layak untuk diimplementasikan pada 384 wartel yang tersebar pada 75 wilayah RK. Dengan pola pendanaan
mempergunakan kredit investasi perbankan, implementasi layanan akses berbasis Speedy pada wartel layak
untuk diimplementasikan pada 357 wartel yang tersebar pada 73 wilayah RK. Sedangkan dengan pola
pendanaan mempergunakan Community Development Program PT TELKOM, implementasi |ayanan akses
berbasis Speedy pada wartel layak untuk diimplementasikan pada 434 wartel yang tersebar pada 85 wilayah
RK.

<hr><i>In line with the increasing choices of telecommunication services and the declining revenue of
telephony service, wartel owners face a difficult period which is marked by wane of revenue. Whereas on
the other side the need of internet access service is growing from year to year, so there is an opportunity for
wartel ownersto provide Internet access service at their operated wartel as a new source of revenue.

Implementing internet access service based on Speedy could be a solution for wartel ownersto survive and
leverage their business, so it is necessary to analyze the feasibility of investment.

From technical feasibility aspect there are 3.639 wartel (93% from total wartel) distributed at 850 Cross
Connecting Point (CCP) area (93% from total CCP) feasible to implement intemet access service based on

Speedly.

By using self financing to implement internet access service based on Speedy at existing wartel, the
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implementation will be feasible to be implemented at 384 wartel distributed at 75 CCP area. By using loan
investment from banking, the implementation will be feasible to be implemented at 357 wartels distributed
at 73 CCP area. While using PT TELKOM Community Development Program, the implementation will be
feasible to be implemented at 434 wartels distributed at 75 CCP area.</i>



